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ABSTRAK

Efek penambangan timah adalah meningkatnya faksi pasir dan menurunnya faksi debu
dan liat, hara makro dan hara mikro terutama fosfat dan kalium, di samping mengubah
struktur dan komposisi vegetasi sehingga diperlukan sentuhan bioteknologi EZerti
inokulasi mikoriza untuk mendukung @3vegetasi di lahan pasca tambang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui status fungi mikoriza arbuskula pada suksesi
lahan pasca tambang timah di Bangka. Komposit dari delapan sub sample rhizosfir
diambil pada kedalaman 0-20cm dengan modifikasi protokol CSM-BGBD Project 2004
dari bawah tiga vegetasi yang memililf] INP tertinggi masing-masing di hutan dataran
rendah, ladang yang ditinggalkan, dan lahan pasca tambang umur 4,7, 11, dan 38 tahun.
Spora diperoleh dengan metode tuang saring basah dan diidentifikasi berdasarkan
morfologi spora yang merujuk pada INVAM. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
sejalan dengan suksesi lahan pasca tambang timah, semakin kecil konsentrasi fosfat di
dalam tanah, semakin besar rata-rata jumlah spora FMA per vegetasi dominan. Rata-rata
jumlah spora FMA per 50 g tanah pada kedalaman 0-20cm adalah 2.0 (lahan pasca
tambang 4 tahun dan tidak bervegetasi), 46 4 (lahan pasca tamtfflhg 7 tahun), 56.8 (lahan
pasca tambang 11 tahun), dan 261.8 (lahan pasca tambang 38 tahun), sedangkan di
ladang yang ditinggalkan 45.3, dan di hutan 15.1. Jumlah spora FMA berangsur
menurun pada lahan pasca tambang yang baru ditinggalkan. Glomus mendominasi di
semua lokasi penelitian, baik di lahan pasca tambang timah maupun di hutan dan di
ladang yang ditinggalkan. arga ini diduga mempunyai sebaran yang luas dan
berpotensi sebagai inokulum ¥ lahan pasca tambang timah.

Kata kunci: Glomus, lahan pasca tambang timah, suksesi




ABTRACT

The effect of tin mining activity increased sand faction, decreased silt and clay factions,
decreased macro and micro nutrients especially phosphate and pota@Zhm. It changed
vegetation structure and composition so that biotechnology approach such as the use of
arbuscul@Inycorrhizal fungi for supporting revegetation on tin-mined land was needBll.
The aim of this research was to identify the status of arbuscular mycorrhizal fungi in the
succession on tin-mined land in Bangka Island. Composites of eight subsamples of
rhizosphere were taken at 0-20cm depth under three dominant vegetations at a lowland
forest, an abandoned farmed-land, and at 4,7, 11, and 38 year old tin-mined lands using
a modified CSM-BGBD Project 2004 protocol. Spores are separated from soil by a wet
sieving method and their morphology was identified referring to INVAM. The results
showed that at succession on tin-mined land, the less phosphate concentration in the
soil, the more the average number of spore per donfhant vegetation. The average spore
number per 50g soil at 0-20cm depth were 2.0 (4 year old and barren tin-mingg&jand)
46.4 (7 year old tin-mined land), 56.8 (11 year old tin-mined land), and 261.8 (38 year
old tin-mined land), while 45.3 at an abandoned farmed-land, and 15.1 at a forest. The
spore number tended to decrfZiBe as the more newly abandoned tin-mined land. Glomus
dominated at all study sites, either at tin-mined lands or at a forest and at an abandoned
farmed-land. This genus was predicted to have a vast distribution and potential as an
inoculum at tin-mined lands.

Key words: Glomus, tin-mined lands, succession

Pendahuluan

Mengandalkan suksesi alami untuk merestorasi tailing pasir tanpa campur tangan
manusia akan membutuhkan waktu yang lama (Mitchell 1959; Ang 1994 Elfis 1998;
Nurtjahya et al. 2007). Aktivitas penambangan tigah mengubah tekstur tanah.
Komponen pasir dapat mencapai 97%, konsentrasi hara makro yang penting bagi
pertumbuhan berkurang, nilai kapasitas tukar kation menurun, rasio C/N, dan kejenuhan
basa meningkat. Perubahan sifat-sifat tanah dan flora tanah sebagai akibat penambangan
timah secaﬁnyata mengubah komposisi dan struktur vegetasi. Jumlah individu,ﬁ)esies,
dan famili di lahan pasca tambang timah berkurang. Tingkat kemiripan semai di lahan
pasca tambang timah berumur 38 tahun kurang dari 2% dibandingkan dengan hutan
(Nurtjahya et al.2007).

Sejumlah jenis pohon eksotik dipergunakan secara meluas pada program
rehabilitasi karena memiliki banyak sifat lebih menguntungkan, seperti kemampuan
menambat nitrogen dan cepat tumbuh, namun kehati-hatian ekologis menyebutkan
adalah kurang bijaksana terus mengandalkan pada %:Jun&ﬁh kecil jenis dalam upaya

rehabilitasi di masa depan (Lamb & Tomlinson 1994). Sementara belum dilaporkan




daftar jenis pohon lokal potensial untuk merevegetasi tailing timah Acacia mangium
merupakan jenis eksotik yang dominan (75%) yang ditanam di tailing timah oleh dua
perusahaan tambang besar di Pulau Bangka sejak 1993 (Nurtjahya 2001). Beberapa
peneliti menganjurkan beberapa jenis pohon lokal seperti Ploiairum, Rhodamnia, dan
Rhodomyrtus (Whitten et al. 2000), dan Schima wallichii, Syzygium racemosum, Vitex
pinnata, dan Calophyllum pulcherrimum (Sambas & Suhardjono 1995).

Adalah mungkin memilih pohon lokal untuk merevegetasi lahan pasca tambang
timah scjauh spesies tersebut memiliki adaptasi di tailing pasir yang kering, poros,
miskin hara, dan rentan terhadap temperatur udara panas di siang hari, dan rentan
terhadap angin kencang sewaktu-waktu. Adaptasi xerofitik tampaknya menjadi salah
satu kriteria utama pemilihan jenis pohon lokal. Vegetasi padang dan formasi
Barringtonia dari hutan pantai campuran tampaknya dapat menjadi ekosistem potensial
sebagai sumber jenis tanaman.

Untuk mempercepat suksesi lahan pasca tambang timah, bantuan manusia
dibutuhkan. Regenerasi yang dibantu oleh manusia diharapkan akan memperpendek
suksesi, dan memotong waktu rehabilitasi sehingga memperpendek proses restorasi.
Untuk itu selain pemilihan spesies yang adaptif, teknik budidaya revegetasi juga harus
menunjang. Menghadapi lingkungan yang miskin hara terutama fosfat tersedia, peran
fungi mikoriza arbuskula adalah penting untuk meningkatkan ketersediaan fosfat untuk
mendukung pertumbuhan tanaman revegetasi di lahan pasca tambang timah. Uji coba
pembenahan tanah tailing pasir timah dengan kombinasi fungi mikoriza arbuskula, asam
humat, dan kompos dengan penggunaan legum penutup tanah Calopogonium
mucunoides dan Centrosema pubescens telah dilaporkan (CBR 2002). Inokulasi Glomus
etunicatum dilaporkan meningkatkan P tersedia di tanah ultisol di Sumatera (Gofar
2004). Identifikasi spesies fungi mikoriza arbuskula diperlukan untuk mencari sumber
inokulum yang mendukung pertumbuhan tanaman revegetasi di lahan pasca tambang
timah, khususnya tailing pasir, sebelum spesies tersebut diperbanyak dan diinokulasikan
kembali. a

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui status fungi mikoriza arbuskula pada
suksesi lahan pasca tambang timah di Bangka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi jenis fungi mikoriza arbuskula potensial bagi jenis pohon lokal untuk

merevegetasi tailing pasir.




Bahan dan Metode
Lokasi penelitian

Survei lapang, termasuk wawancara dengan penduduk, dilakukan sebelum
menentukan lokasi penelitian. Studi literatur dilakukan pﬁla Peta Ikhtisar Penambangan
Timah di Pulau Bangka (PT Tambang Timah 2004), Peta Satuan Lahan dan Tanah
Pulau Bangka (PPTA 1990), dan Peta Land System Sumatera (Bakosurtanal 1986).
Lokasi penelitian adalah hutan di dekat sungai seluas 13ha, di desa Sempan (01° 53'
38.,5"LS dan 105° 58' 14,5"BT), ladang yang ditinggalkan empat tahun seluas 1.6ha di
desa Sempan (01° 53' 323" LS dan 105° 58' 445" BT), lahan pasca tambang berumur
empat tahun dan gundul seluas 2ha di desa Riding Panjang (01° 59' 53.46"LS dan 106°
06' 4532"BT), ladang pasca tambang berumur 7 tahun seluas 0.5 ha di desa Sempan
(01° 52'41,5" LS dan 106° 00' 14 2" BT), lahan pasca tambang berumur 11 tahun seluas
0.6ha di desa Gunung Muda (01° 37' 001"LS dan 105° 54' 47.9"BT), dan lahan pasca
tambang berumur 38 tahun seluas 2ha di desa Riau (01° 44' 33,8" LS dan 105° 51'
66.4"BT) (Gambar 1 dan 2). Semua lokasi seluas 15.7ha terletak di Kabupaten Bangka,
berada pada ketinggian 20-40m dpl, dan dominasi tanah hapludox. Untuk mendapatkan
lahan berumur lebih dari 40 tahun sulit ditemukan karena kegiatan penambangan ulang
oleh rakyat.

Jumlah individu, speﬁs, dan famili tumbuhan berturut-turut tertinggi di hutan,
ladang yang ditinggalkan, lahan pﬁa tambang timah berumur 38 tahun, lahan pasca
tambang timah berumur 11 tahun, lahan pasca tambang timah berumur 7 tahun, lahan
pasca tambang timah berumur 4 tahun yang gundul. Tingkat kemiripan antar lokasi
penelitian tidak lebih dari 28% dan tingkat kemiripan untuk semai dari lahan@qca
tambang timah tertua (38 tahun) dengan hutan adalah 1.5%. Pohon (11 spesies) hanya
ditemukan di hutan, dan tihang hanya ditemukan di hutan (24 spesies) dan ladang yang
ditinggalkan (4 spesies). Pada lahan pasca tambang berumur 7 tahun sapihan tidak
ditemukan. Jumlah individu, spesies, dan famili, dan spesies tumbuhan yang
mendominasi di lokasi penelitian berbeda-beda. Demikian juga pada lahan pasca
tambang timah berumur 4 tahun dan gundul tidak ada vegetasi sama sekali. Dominasi
herba yang tercatat dari lahan pasca tambang timah berumur 7 tahun diganti oleh spesies

semak terjadi di umur 38 tahun (Nurtjahya er al. 2007).




106°00°

Gambar 1.

Bangka dan lokasi penelitian (1) hutan, (2) ladang ditinggalkan, (3)
tailin ﬁmahh)taﬂjngﬁmah-ll-)taﬂjngﬁmah
ﬁ 38 tahun. Tailing timah berumur 4 tahun dan gundul tidak terlihat pada peta

ini. Sumber: Bakosurtanal (2003).
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Gambar 2 Lokasi penelitian (a) hutan, (b) ladang ditinggalkan, (c) tailing timah
berumur 38 tahun, (d) tailing timah berumur 11 tahun, (e) tailing timah berumur 7
tahun, (f) tailing timah berumur 4 tahun dan gundul.

Pengumpulan Data dan Analisa
Sifat-sifat tanah

Contoh tanah pada masing-masing lokasi penelitian diambil dengan auger
berdiameter 8 cm pada kedalaman 0-20cm dan 20-40cm. Contoh tanah komposit secara
diagonal (Setyorini er al. 2003) terdiri atas sembilan sub sample di setiap lokasi
penelitian. Contoh tanah dianalisa sifat-sifat kimia dan beberapa sifat fisika dengan

analisa tanah rutin di Balai Penelitian Tanah di Bogor.




Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)

Contoh tanah komposit sebanyak 500 g dari delapan titik rhizosfir dari tiga
vegetasi paling dominan pada kedalaman O-10cm dan 10-20cm diambil dengan
menggunakan modifikasi CSM-BGBD Project Protocol (2004). Jumlah ulangan tiap
contoh tanah adalah tiga kali. Jarak antar contoh di bawah vegetasi dominan semai
adalah 50cm untuk lingkaran terdekat dan Im untuk lingkaran terjauh. Jarak antar
contoh di bawah vegetasi tiang atau pohon yang dominan adalah 1 m untuk lingkaran
terdekat, dan 2 m untuk lingﬁan terjauh.

Contoh tanah diuji di Laboratorium Bioteknologi Hutan dan Lingkungan, Institut
Pertanian Bogor. Spora diperoleh dengan metode tuang saring basah (Gedermann &
Nicolson 1963). Sebanyak 50g contoh tanah dilarutkan dalam 500ml air dan diaduk dan
dicuci berulangkali dengan air melalui satu rangkaian saringan (710, 425, dan 45um).
Spora diamati di bawah mikroskop disecting dan diidentifikasi berdasarkan morfologi

merujuk pada INVAM.

Hasil dan Pembahasan
Sifat-sifat tanah

Prosentase pasir lebih tinggi pada semua lahan pasca tambang timah berbagai
umur dan semakin muda umur lahan pasca tambang timah semakin tinggi prosentase
pasirnya. Prosentase debu dan liat menunjukkan pola yang sebaliknya. Tekstur lahan
pasca tambang adalah sand, dan tekstur hutan adalan loamy sand, sedangkan lﬁang
yang ditinggalkan termasuk tekstur sandy clay Zr}aﬁ(Tabel 1). Kecuali pada C/N lahan
pasca tambang timah berumur 11 tahun, rasio C/N lahan pasca tambang timah yang lain
lebih tinggi dibandingkan hutan dan ladang yang ditinggalkan. Konsentrasi P,Os dan
K-O di hutan dan di ladang yang ditinggalkan secara umum lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi P»Os dan K»O pada lahan pasca tambang timah kecuali konsentrasi P2Os
pada lahan pasca tambang timah berumur 7 tahun. Konsentrasi unsur-unsur Ca, Mg, K,
dan Na di lahan tidak terganggu umumnya lebih tinggi dibandingkan lahan pasca
tambang timah. Data menunjukkan bahwa secara umum konsentrasi semua unsur
berangsur-angsur menurun scjalan dengan semakin barunya lahan pasca tambang
ditinggalkan. KTK %:I’Iw lahan pasca tambang timah tergolong sangat rendah,

kejenuhan basa di semua lahan pasca tambang timah lebih tinggi dan konsentrasi A" di




hutan dan di ladang yang ditinggalkan juga lebih tinggi dibandingkan konsentrasi di

lahan pasca tambang timah.

Tabel 1 Sifat-sifat tanah hutan, ladang ditinggalkan, tailing timah berumur 38 tahun,
tailing timah berumur 11 tahun, tailing timah berumur 7 tahun, dan tailing timah
berumur 4 tahun dan gundul

Tekstur pH um organik HC125% Kapasitas tukar -
g “ = -
EE Qé 3 {NH; - Acetate 1 N, pH 7) =
Lokasi = % 2 3 ta & s 9 ¢ P &
penelitian = B4 = HO = N = b
C N Ca Mg K Na Iml KIK KB al™
cm % % mg/100g cmol(+ykg cmol(+)
=T = kg
0-20 8 13 10 47 16 02 10 22 5 02 01 01 0.1 04 58 7 20
Hutan
i 66 18 16 47 12 01 14 20 5 041 0.1 0.1 0.1 04 52 7 0
Ladang 0-20 47 22 31 45 3203 12 35 & 03 02 01 00 07 147 4 4.8
ditinggal
kan w40 48 22 31 46 17 01 12 3% 7 03 02 01 01 06 96 6 37
0-20 96 2 2 51 03 00 14 5 202 01 00 0.1 04 10 40 0.2
Tailing 38
i 05 2 3 50 02 00 10 4 201 0.1 0.0 0.1 03 09 31 0.2
0-20 83 5 13 49 02 00 10 11 4 02 01 00 00 03 20 28 0.9
Tailing 11
i 8O 3 18 48 03 0.0 10 11 4 02 01 0.0 00 04 23 30 09
020 94 4 3 48 10 01 13 49 i 02 01 00 01 03 i3 16 0.6
Tailing 7
040 93 6 2 48 12 01 14 71 3 02 01 00 01 04 EL I 07
P 0-20 b4 2 4 48 02 00 15 2 i o0l 02 00 00 03 04 73 03
Tailing 4
gundul w40 97 1 245 01 00 13 3 3 03 02 00 00 06 14 40 ol

Principal component analysis dari hutan, ladang ditinggalkan, tajlingﬁS, tailing 11,
tailing 7, dan tailing 4 gundul memperkuat dugaan kaitan antara sifat-sifat ﬁsi]ﬁ dan
kimia masing-masing lokasi penelitian dengan komposisi ﬁ'm struktur vegetasi. Lahan
pasca tambang timah berumur 11 tahun dekat dengan lahan pasca tambang timah
berumur 7 tahun, dan tiga lahan pasca tambang timah berumur 7, 11, dan 38 tahun
terletak berdekatan satu sama lﬁ'n. Ladang yang ditinggalkan dan hutan terletak pada
dua tempat yang berbeda, serta lahan pasca tambang timah 4 tahun yang gundul terletak
di tempat tersendiri (Gambar 3a). PCA juga menunjukkan distribusi spesies untuk
tingkat semai, mayoritas spesies tingkat semai dari hutan dan ladang yang ditinggalkan
terdapat pada satu kelompok, dan beberapa spesies lain terletak di kelompok yang lain.
Scleria levis (S1), Eupatorium inulifolium (Ei), Blumea balsamifera (Bb), Paspalum
conjugatum (Pc), Imperata cylindrica (Ic), Fimbristylis pauciflora (Fp), dan Melastoma

malabathricum (Mm) terletak di kelompok yang lain (Gambar 3b)
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Gambar 3 Principal component analysis (a) dari hutan, ladang ditinggalkan, tailing
timah berumur 38 tahun, tailing timah berumur 11 tahun, tailing timah berumur 7 tahun,
dan tailing timah §umur 4 tahun dan gundul. S| = Scleria levis, Ei = Eupatorium
inulifolium, Bb = Blumea balsamifera, Pc = Paspalum conjugatum, Ic = Imperata
cylindrica, Fp = Fimbristylis pauciflora, Mm = Melastoma malabathricum

Fungi mikoriza arbuskula

Jumlah spora fungi mikoriza arbuskula (FMA) per 50g tanah (Gambar 4) di hutan
lebih rendah (15.1) dibandin%m jumlah spora di ladang yang ditinggalkan (45.3).
Jumlah spora tﬁinggi tercatat di lahan pasca tambang timah berumur 38 tahun. Jumlah
spora per 50g tanah di lahan pasca tambang timah berangsur-angsur menurun sejalan
dengan semakin barunya lahan pasca tambang timah ditinggalkan (Gambar 5). Jumlah
spora FMA per 5% tanah di bawah tiga vegetasi dominan pada dua kedalaman 0—10cm
dan 10-20cm di lahan pas& tambang timah berumur 38 tahun lebih tinggi (124 dan
138) dibandingkan dengan lahan pasca tambang timah berumur 11 tahun (29 dan 28),7
tahun (23 dan 24), dan lahan berumur 4 tahun yang gundul (1 dan 1) (Tabel 2).

Gambar 4 Spora dan kolonisasi akar fungi mikoriza arbuskula: (a) spora Glomus kecil
dan berwarna lebih gelap, dan spora Gigaspora besar dan transparan, (b) kolonisasi
akar.
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Tabel 2 Status fungi mikoriza arbuskula (FMA) di hutan, ladang yang ditinggalkan,
tailing timah berumur 38 tahun, tailing timah berumur 11 tahun, tailing timah berumur 7
tahun, dan tailing timah berumur 4 tahun dan gundul

No. L()k,i 1 Kedalaman Vegetasi dominan Ulangan Jumlah spora 50/g tanah
penelitian (cm) = = =
0-10 Tristaniopsis whiteana : 13
10-20 SIANIOPSIS W 1 4 0-10 10
0-10 2 9
1. Hutan 10 -20 Syzygium sp. ) 5 15.1
0-10 1l ) 3 8 1020 5
10 - 20 ex cymosa 3 6
0-10 Trema orientalis : o8
Lad 10 - 20 ’ 1 18 0-10 32
adang
.= 0-10 2 23
2. ditinggal Melastoma malabathricum 453
kan 10 - 20 2 11
- 10-20 13
100 _120 0 Pternandra galeata g ig
0-10 1 204
Rhodomyrtus tomentosa
10 - 20 ’ 1 235 0-10 124
Tailing 0-10 2 76
3. l;éné 10 - 30 Eriachne pallescens 5 38 261.8
0-10 Isch 3 92 1020 138
10 - 20 schaemum sp. 3 140
0-10 1 33
Paspalum orbiculare
10 - 20 1 45  0-10 29
Tailing 0-10 2 9
4. li llllg 10 -20 Blumea balsamifera 5 5 56.8
0-10 3 45 1020 28
10 - 20 Melastoma malabathricum 3 34
0-10 1 5
Fymbristylis pauciflora
10 - 20 ' ylis pauct 1 9 0-10 23
. 0-10 2 29
5. Tailing 7 1 1 46.4
g 10 - 20 Trema orientalis ) 44
0-10 . 3 35 1020 24
10220 Melastoma malabathricum 3 19
e T 0-10 1 1 o0-10 1
Tailing 4 Tidak ada vegetasi _— 2.0
gundul 10 - 20 1 1 1020 1

Penelitian ini menunjukkan bahwa genus Glomus adalah genus yang dominan

(44-95%) di semua lokasi penelitian dibandingkan Gigaspora, Sc‘mﬁaspam, dan

Acaulospora. Dibandingkan dengan jumlah spora FMA per 50g tanah di lahan pasca

tambang timah berumur 25 tahun dan bervegetasi pada kedalaman 0-20cm (355)

(Suciﬁnih 1998), jumlah spora FMA per 50g tanah kedalaman 0-20cm hasil penelitian

ini di lahan pasca tambang timah berumur 38 tahun lebih rendah (262).
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Jumlah spesies fungi mikoriza arbuskula pada lahan pasca tambang umur 38 tahun
adalah 7 spesies Glomus, 2 spesies Gigaspora, 1 spesies Scutellospora, dan 1 spesies
Acaulospora, dengan Glomus sp 2 menempati urutan terﬁsar yakni 67 4%, dan Glomus
sp 3 sebesar 20.7%. Sementara jumlah spesies FMA di lahan pasca tambang timah
berumur 25 tahun dan bervegetasi pada kedalaman 0-20cm di Pulau Singkep
(Suciatmih 1998) tidak dilaporkan.
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i qundd diinggalkan
—+Glomus +-Gigaspom Scuselospoa - Acaubspora = Lan2 —4- P05 {mg100 q) - Spo CMA per 50 g tarah)

Gambar 5 Rata-rata jumlah spora FMA per 50g tanah pada kedalaman 0-20cm di hutan,
ladang yang ditinggalkan, tailing timah berumur 38 tahun, tailing timah berumur 11
tahun, tailing timah berumur 7 tahun, dan tailing timah berumur 4 tahun dan gundul, (a)
terhadap tegakan dominan, (b) terhadap konsentrasi P>0s tanah

Jumlah spora FMA per 50g tanah di lahan pasca tambang timah menunjukkan

turun berangsur-angsur sejalan dengan lahan pasca tambang timah yang baru
ditingga]ﬁm. Produksi spora diduga terhambat oleh konsentrasi fosfat tersedia yang
sema&n tinggi di lahan pasca tambang timah yang berumur semakin muda, namun tidak
pada lahan pasca tambang timah berumur 4 tahun yang gundul karena tidak ada vegetasi
sebagai inang mengingat fungi ini bersifat obligat biotrof (Setiadi 2004). Peningkatan
fosfat di dalam tanah mengurangi pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan
tanaman dan cekaman kekeringan serta pemupukan fosfat menurunkan reproduksi fungi
dalam hal jumlah spora (Abdel-Fattah et a/. 2002). Hubungan antara vegetasi dan fungi
ikoriza arbuskula terlihat pada jumlah spora yang rendah (1 per 50g), yang ditemukan

di lahan pasca tambang timah berumur 4 tahun yang gundul.
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Produksi spora dipicu oleh kondisi yang tidak menguntungkan, dalam hal ini
rendahnya konsentrasi fosfat tersedia di dalam tanah. Dapat dikatakan juga secara
umum peningkatan kesuburan tanah yang ditandai dengan semakin rendahnya
komponen pasir dan meningkatnya komponen debu dan liat, dengan semakin tingginya
konsentrasi N dan P, nilai KTK. Lebih rendahnya jumlah spora di hutan dan di ladang
yang ditinggalkan juga mencerminkan bahwa di lokasi penelitian mengandung
konsentrasi fosfat tinggi. Rata-rata konsentrasi P,Os di hutan pada dua kedalaman
adalah 21mg/100g, dan di ladang yang ditinggalkan adalah 36mg/100g, dan di lahan
pasca tambang timah berkisar 2-60mg/100g.

Dominasi genus Glomus pada penelitian ini mencerminkan kesesuaian gemﬁni
pada kondisi tanah penelitian yang berpasir dan kering, juga kesesuaian inang yang
tumbuh baik di lahan pasca tambang timah maupun di hutan jika dibandingkan
kesesuaian hidup bagi genus lain. Pada lahan pasca tambang berumur 4 tahun yang
gundul hanya mendukung satu genus Glomus. Rendahnya potensi FMA seperti ini juga
telah dilaporkan oleh Totola dan Borges (2000). Dominasi Glomus di semua lahan
pasca tambang memberi peluang bagi pemilihan genus ini sebagai inokulum yang
potensial bagi pembenahan tailing pasir. Pada penelitian di lahan kering dan masam di
Sulawesi Tenggara, Glomus adalah genus yang paling dom'ﬁl dibandingkan dengan
Scutellospora, Acaulospora, dan Gigaspora (Husna 2004). Untuk itu diperlukan data

identifikasi sampai pada tingkat spesies pada genus Glomus tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejalan dengan suksesi lahan pasca tambang
timah, semakin kecil konsentrasi fosfat di dalam tanah, semakin besar rata-rata jumlah
spora FMA per vegetasi dominan. Rata-rata jumlah spora FMA per 50 g tanah pada
kedalaman 0-20cm adalah 2.0 (lahan pasca tambang 4 tahun dan tidak bervegetasi),
46.4 (lahan pasca tambang 7 tahun), 56.8 (lahan pasca tambang 11 tahun), dan 261.8
(lahan pasca tambang 38 tahun), sedangkan di ladang yang ditinggalkan 45.3 (bekas
ladang), dan di hutan 15.1. Jumlah spora FMA berangsur menurun pada lahan pasca

Glomus ditemukan mendominasi di semua lokasi penelitian, baik di lahan pasca

tambang yang baru ditinggalkan.

tambang timah, di hutan maupun di ladang yang ditinggalkan. Marga ini diduga

mempunyai sebaran yang luas dan berpotensi sebagai inokulum di lahan pasca tambang
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timah. Untuk itu diperlukan identifikasi sampai tingkat spesies agar lebih memperjelas

keberadaan potensi FMA.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Spesies tumbuhan dominan pada hutan, ladang ditinggalkan, tailing timah
berumur 38 tahun, tailing timah berumur 11 tahun, tailing timah berumur 7
tahun, dan tailing timah berumur 4 tahun dan gundul

Ladang
Spesies tumbuhan dominan Hutan ditinggal
kan

Tailing Tailing
38 11

Tailing 4

Tailing 7
g gundul

Tristaniopsis whiteana \u
Svzygium sp. Rl
llex cymosa \u
Trema orientalis Al
Melastoma malabathricum \u
Pternandra galeata \|
Rhodomyrius tomentosa Rl
Eriachne pallescens Al
Ischaemum sp. Al
Blumea balsamifera W
Paspalum orbiculare v

Fymbristylis pauciflora \u
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Lampiran 2 Jumlah individu, jumlah spesies, dan jumlah famili tuambuhan masing-
masing pada tingkat semai, sapihan, tihang, dan pohon pada hutan,
ladang ditinggalkan, tailing timah berumur 38 tahun, tailing timah berumur
11 tahun, tailing timah berumur 7 tahun, dan tailing timah berumur 4 tahun

dan gundul
Jumlah individu tumbuhan Jumlah spesies tumbuhan Jumlah famili tumbuhan
Lokasi = g T = = g = g R
nelitian g = g g = £ = g 2 = g = g 2 =
Hutan 533 831 61 34 1459 42 66 24 11 8 24 30 14 8 44

Ladang

L 328 1099 8 0 1435 48 47 4 0 71 27 25 4 0 38
ditinggalkan

Tailing 38 425 11 0 0 436 15 1 0 0 16 12 1 0 0 13

Tailing 11 335 9 0 0 344 7 2 0 0 8 4 2 0 0 5
Tailing 7 178 0O 0 o0 178 6 0 0 0 6 4 0 0 0 4
Tailing 4 0 0 0 o0 0 0 0 0 0 0 0O 0 0 0 o0
gundul

Lampiran 3 Curah hujan, temperatur udara, kecepatan angin, radiasi matahari,
kelembaban udara, dan tekanan udara kota Pangkalpinang 1996 — 2005

Curah Hujan Suhu udara (0°C) Ar?]lzli:;glﬂ Rata pe Kﬂemb(ﬂ{;i;" udara Te
Tahun nyinaran kanan
Hari mata udara
dm by Raw Min Maks pee Ge 0 MO0 Rag Min Maks )
jan
1996 2046 17 2670 2350 31.10 6 9 85
1997 1255 12 27.00 2390 3380 7 16 20
1998 2276 18 27.10 2430 3150 5 13 85
1999 2256 17 2650 2370 3080 6 14 84
2000 2290 20 2590 2350 3090 3 14 88 1009.5
2001 2632 20 2640 2350 31.10 3 15 85 10099
2002 1389 14 27.10 2380 3160 4 17 81 1010.3
2003 1926 16 2700 2400 3130 3 14 407 82 1010.1
2004 186.1 16 2730 2400 3190 3 12 425 81 1010.1
2005 2134 17 2700 2400 3149 3 11 415 82 62 94 1010.1
Rata® 2007 17 268 238 315 43 135 416 833 1010.0
Se 2408 200

tahun
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